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Seorang ibu merasa terpukul menerima surat dari sekolah anaknya yang berisi hasil tes IQ
dengan kesimpulan bahwa IQ anaknya di bawah rata-rata. Kekecewaannya bukan karena

ekspektasi anaknya menjadi seorang jenius, melainkan karena keyakinannya bahwa ia telah
memberikan asupan gizi, kasih sayang, dan pendidikan yang cukup, sehingga anaknya tumbuh

sehat secara fisik, mental, dan sosial. Bagaimana mungkin sebuah angka dari tes bisa
merangkum seluruh potensi anaknya? Lebih dari itu, bagaimana perasaan anaknya sendiri

ketika membaca lembar hasil tes itu? Kisah ini membuka jendela ke sebuah pertanyaan yang
lebih besar: apakah tes IQ benar-benar mampu mengukur kecerdasan manusia, atau justru

menyederhanakan sesuatu yang terlalu kompleks untuk diukur, sekaligus meninggalkan luka
?psikologis pada anak yang dinilai

Tes IQ sering kali dianggap sebagai alat ukur kecerdasan yang valid. Dari lingkungan sekolah
hingga dunia kerja, hasil tes ini kerap digunakan untuk mengklasifikasikan individu: pintar atau

kurang pintar, berbakat atau biasa saja. Namun, di balik klaim ilmiahnya, tes IQ menyimpan
.sejumlah masalah mendasar yang patut dipertimbangkan kembali

Pertama, pengembangan tes ini tidak sepenuhnya adil. Tes IQ pertama pada awal abad ke-20
hanya diterapkan pada anak-anak kulit putih dari keluarga berada di Amerika Serikat.

Akibatnya, individu dari latar belakang budaya yang berbeda—seperti anak petani di pedesaan
Asia atau komunitas adat—seringkali dianggap memiliki kecerdasan yang lebih rendah hanya
karena pertanyaan dalam tes tersebut asing bagi mereka. Hal ini dapat dianalogikan dengan

menilai kemampuan berenang seekor ikan dengan memaksanya memanjat pohon. Selain itu,
skor IQ global cenderung meningkat setiap dekade (fenomena yang dikenal sebagai Efek

Flynn), yang menunjukkan bahwa kecerdasan tidak semata-mata merupakan bawaan lahir,
.tetapi sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan pendidikan

Kedua, tes IQ cenderung menyederhanakan konsep "kecerdasan". Tes ini hanya mengukur
kemampuan logika, matematika, atau menghafal pola, dan mengabaikan aspek-aspek penting

lainnya seperti kreativitas, empati, atau kemampuan bertahan hidup. Sebagai contoh, Albert
Einstein, seorang fisikawan jenius, dilaporkan pernah gagal dalam tes verbal. Apakah ini berarti
ia tidak cerdas? Tentu saja tidak. Hal ini menunjukkan bahwa tes IQ hanya mengukur sebagian



.kecil dari potensi manusia yang sebenarnya luas dan beragam

Permasalahan lain terletak pada anggapan objektivitas tes ini. Faktanya, terdapat banyak bias
tersembunyi. Anak-anak dari keluarga dengan akses terbatas terhadap buku mungkin

mendapatkan skor rendah bukan karena kurang cerdas, tetapi karena kurang terpapar kosakata
akademis. Selain itu, individu dari kelompok minoritas yang khawatir akan stereotip negatif

tentang kemampuan intelektual mereka mungkin menjadi cemas saat menjalani
tes—fenomena psikologis yang disebut Stereotype Threat. Ini seperti perlombaan lari di mana

.sebagian peserta harus berlari dengan beban tambahan sejak awal

Lebih mengkhawatirkan lagi, hasil tes IQ seringkali disalahgunakan untuk memberikan label
permanen. Di masa lalu, individu dengan skor rendah pernah dipaksa menjalani sterilisasi atas

nama eugenika—sebuah program pemurnian ras yang tidak manusiawi. Hingga saat ini,
sekolah di berbagai tempat masih mengelompokkan siswa berdasarkan angka ini, tanpa
mempertimbangkan bakat tersembunyi mereka. Padahal, skor IQ bukanlah sesuatu yang

statis. Program pendidikan yang berkualitas terbukti dapat meningkatkan skor IQ seseorang
.hingga 15 poin

Dampak psikologis dari menerima hasil tes IQ yang menyatakan kecerdasan di bawah rata-
rata bisa sangat mendalam, terutama pada anak-anak yang masih dalam tahap membentuk

identitas dan harga diri. Ketika seorang anak membaca lembar hasil tes yang mencantumkan
angka tertentu—katakanlah, “IQ 85”—dan diberi label “di bawah rata-rata,” ia mungkin

.menginternalisasi pesan bahwa dirinya tidak cukup pintar atau tidak berharga

Anak-anak pada usia ini sering kali belum memiliki kematangan emosional untuk memahami
bahwa tes IQ hanyalah alat terbatas, bukan cerminan penuh dari kemampuan mereka.

Akibatnya, mereka bisa mengalami penurunan rasa percaya diri, merasa malu, atau bahkan
mengembangkan kecemasan terhadap situasi akademis. Dalam beberapa kasus, label ini

dapat memicu efek self-fulfilling prophecy, di mana anak mulai percaya bahwa mereka
memang “tidak mampu” dan akhirnya menunjukkan performa yang lebih buruk di sekolah,

bukan karena kurang kemampuan, tetapi karena beban psikologis yang ditimbulkan oleh label
tersebut. Selain itu, anak mungkin merasa terisolasi dari teman-temannya, terutama jika hasil

tes digunakan untuk mengelompokkan mereka ke dalam kelas atau program “khusus” yang
sering kali membawa stigma. Dalam jangka panjang, pengalaman ini bisa memengaruhi

motivasi belajar, ambisi, dan bahkan kesehatan mental mereka, seperti meningkatkan risiko
.depresi atau rendahnya harga diri



Di balik semua ini, muncul pertanyaan filosofis mendasar: Apa sebenarnya yang dimaksud
dengan "kecerdasan"? Apakah ia sekadar kumpulan angka, atau sesuatu yang lebih fleksibel

dan bersifat manusiawi? Psikolog Howard Gardner mengajukan teori Multiple
Intelligences—bahwa kecerdasan tidak tunggal, melainkan terdiri dari delapan jenis, mulai dari

musikal hingga interpersonal. Sementara itu, ilmuwan Stephen Jay Gould mengkritik IQ
sebagai konstruksi sosial yang muncul dari kebutuhan industri abad ke-19 untuk

.mengklasifikasikan pekerja

Lantas, apa solusinya? Tes IQ tetap dapat berguna jika digunakan dengan hati-hati—misalnya
untuk mengidentifikasi kesulitan belajar spesifik seperti disleksia. Namun, kita perlu

melengkapinya dengan metode penilaian lain, seperti mengamati hasil karya nyata (portofolio),
mengevaluasi kreativitas, atau mengamati ketahanan seseorang dalam menghadapi masalah.

Beberapa tes, seperti RAVEN's Progressive Matrices, juga dianggap lebih adil karena
.menggunakan pola abstrak yang minim bias budaya

Intinya, kecerdasan manusia terlalu kompleks untuk direduksi menjadi sebuah angka. Seperti
pelangi yang memiliki beragam warna, potensi kita tidak dapat disederhanakan menjadi

sekadar "IQ 120" atau "IQ 85". Mungkin sudah saatnya kita berhenti menjadikan tes ini sebagai
penentu akhir, dan mulai menghargai keberagaman cara manusia menunjukkan

.kecerdasannya

Pernahkah Anda bertemu dengan seorang yang diyakini sebagai pakar filsafat dan logikawan
bergelar doktor yang tidak mampu mengalikan 7 × 8? Saya pernah. Kemampuan kognitifnya

tidak dapat dengan cepat menyelesaikan perkalian sederhana tersebut karena pada masa
kecilnya ia ditempatkan di pesantren (lembaga pendidikan agama) yang pada saat itu sangat

konservatif, bahkan memandang sistem pendidikan umum sebagai bagian dari rencana
sekularisasi pendidikan dan deislamisasi di Indonesia. Karena masih usia dini, ia tidak pernah

diajari matematika dan ilmu pengetahuan non-agama lainnya. Namun, ia memiliki kemampuan
luar biasa dalam menyusun proposisi dan membuat kesimpulan yang aksiomatik, serta

kecepatan dalam mengekspresikan pemikiran melalui tulisan dan ucapan, meskipun tidak
secepat kecerdasan buatan. Ini adalah bukti bahwa kecerdasan manusia jauh lebih rumit—dan

.menarik—daripada sekadar angka dalam rapor atau hasil tes IQ
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